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ABSTRACT

The design and fabrication of air-to-water utilization equipment using a
thermoelectric cooler aims to produce alternative water sources and even new
sources of water in the future for clean water needs ready for consumption. The
workings of this tool utilize the cold part of the thermoelectric cooler as a
cooling element, by flowing air from the outside using a fan and then passing
through the gap of the cooling element plate (condenser) so that the water
particles in the air will be released to form water droplets on the condenser
plate, this event is called condensation. (condensation). The condensed water
will fall into the reservoir then the water will be continued with thewater
treatment process, after that the water can be taken using the dispenser pump at
the top for drinking. From the results of the tool's performance test, the
condenser temperature was lower at 12.10°C than the lowest dewpoint
temperature of 19.62°C, so the device was able to produce 176 ml of water on
average in 24 hours. From the results of testing the content/characteristics of
the condensed water before passing through and after passing through the
water treatment proses, there are differences in the characteristics (content) of
the water, especially the higher pH value, from 6.74 to 8.27. So that the water is
included in the category of alkaline water (high pH water) which is good for
body health.

Keywords- Thermoelectric, Peltier Effect, Cooling System, condensation,

Alkaline water



ABSTRAK

Desain dan fabrikasi alat pemanfaatan udara menjadi air
menggunakan thermoelectric cooller ini bertujuan untuk menghasilkan
sumber air alternatip bahkan sumber baru air dimasa yang akan datang
untuk kebutuhan air bersih siap konsumsi. Cara kerja alat ini
memanfaatkan bagian dingin dari thermoelectric cooler sebagai elemen
pendinginnya, dengan mengalirkan udara dari luar menggunakan kipas lalu
melewati celah plat elemen pendingin (kondensor) sehingga partikel air yang
terdapat di udara akan terlepas membentuk butiran air di plat kondensor,
Peristiwa tersebut disebut pengembunan (kondensasi). Air kondensasi
tersebut akan jatuh ke dalam bak penampungan kemudian air akan
dilanjutkan dengan proses water treatment, setelah itu air bisa diambil
dengan menggunakan pompa dispenser yang ada di bagian atas untuk
diminum. Dari hasil uji performa alat, suhu kondensor terendah mencapai
12,10°C dari suhu dewpoint terendah 19,62°C sehingga alat mampu
menghasilkan air rata — ratal76 ml dalam 24 jam. Dari hasil pengujian
kandungan / karakteristik air kondensasi sebelum melewati dan sesudah
melewati water treatment terdapat perbedaan karakteristik (kandungan)
pada air terutama nilai pH yang lebih tinggi yaitu dari 6,74 menjadi 8,27.
Sehingga air tersebut masuk dalam kategori air alkali (air pH tinggi) yang

bagus untuk kesehatan tubuh.

Kata kunci-Thermoelectric, Efek Peltier, Sistem Pendingin, kondensasi,Air

alkali
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air adalah unsur yang paling penting dalam kehidupan manusia dan
mahluk hidup lainnya. Fungsi ini tidak bisa digantikan oleh unsur lainnya. Segala
bentuk kegiatan yang dilakukan oleh manusia membutuhkan air mulai dari
mandi, makan dan minum serta aktivitas sehari —hari lainnya. ™

Pada saat musim kemarau di Indonesia, terutama di daerah Indonesia
bagian timur sumber daya air menjadi permasalahan yang sangat penting untuk
dicarikan solusinya. Permasalahan sumber daya air ini salah satunya dipengaruhi
oleh perubahan fungsi lahan akibat pertumbuhan dan peningkatan aktifitas
penduduk, dengan sendirinya daerah resapan air akan terjadi conversion atau alih

fungsi lahan untuk pemukiman, sehingga dapat menurunkan laju resapan air.

Kandungan air dalam tubuh manuasia sekitar 60%-70% dari berat tubuh.
Air sangat penting bagi organ-organ tubuh untuk bekerja dengan baik. Begitu
krusialnya peran air dalam tubuh kita, apabila tubuh kekurangan cairan, secara
otomatis akan mencari jalan mengambil sumber air dari tubuh sendiri antara lain

darah.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut maka telah banyak
penelitian yang dilakukan untuk merancang sebuah metode agar mendapatkan
sumber air, diantaranya penelitian yang dilakukan dengan metode jaring
penangkap air yang dilakukan oleh Insinyur Peter Trautwein dari German Water
Foundation yang dilakukan di Maroko, Kkincir angin penangkap air dari udara
yang dilakukan oleh Dr Max Whisson yang berasal dari kota Perth Australia,
mesin air penangkap udara menggunakan komponen AC (Air Conditioner) yang
dilakukan oleh Agus Prasetyo mahasiswa program studi teknik mesin dari

Universitas satama darma Yogyakarta.™

Dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya, maka penulis ingin

melakukan sebuah penelitian dengan memanfaatkan thermoelectric cooler



(peltier) bagian sisi dinginnya untuk proses perpindahan panas, dimana dapat
terjadi proses kondensasi, yang dianggap sebuah research yang lebih baik dari
sebelumnya karena menggunakan komponen yang ramah lingkungan tidak
menggunakan bahan kimia seperti Freon yang kita ketahui mempengaruhi
pemanasan global.

Dalam pembahasan di situs BMKG, Indonesia yang terletak di sekitar
garis Kkatulistiwa dengan suhu rata — rata 27 — 30°C dengan kelembaban udara
berkisar antara 70 — 95%, dan pada puncak musim kemarau di prediksi akan
mencapai suhu rata — rata 28°C hingga 32°C dengan kelembaban udara berkisar

antara 60 — 80 %.

Dengan kandungan air di udara yang cukup besar Kita bisa mengambil air
dari udara melalui proses condenstion, dimana proses ini sejalan dengan
pembelajaran / mata kuliah termodinamika dan perpindahan panas. Pada laporan
ini penulis membuat sebuah alat pemanfaatan udara menjadi air menggunakan
thermoelectric cooler, untuk dijadikan solusi di masa yang akan datang untuk

mendapatkan air.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana merancang dan fabrikasi alat pemanfaatan udara menjadi air
dengan menggunakan thermoelectric cooler, menjadi alternatif sumber air
minum?

2. Bagaimana proses perubahan udara menjadi air minum menggunakan sistem
thermoelectrik cooler?

3. Bagaimana menghasilkan kualitas air minum dari perubahan udara menjadi

air?
1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :



Dapat menerapkan proses perancangan, fabrikasi dan assembly menjadi
sebuah alat pemanfaatan udara menjadi air minum.

Dapat mengetahui proses perubahan udara menjadi air minum dengan system
thermoelectric cooler.

Dapat mengetahui kualitas air minum dari perubahan udara menjadi air.

1.4. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, agar lebih

terfokuskan maka penulis membatasi masalah penelitian sebagai berikut :

1.

Perancangan, fabriasi dan assembly alat pemanfaatan air di udara dengan
menggunakan thermoelectric cooler dalam pengoperasiannya tidak
menggunakan sistem otomasi / kontroler.

Rancang bangun pemanfaatan air di udara menggunakan thermoelectric cooler

ini tidak membahas kualitas air konsumsi dari sisi microbiology.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari Perancangan, fabrikasi dan assembly

pemanfaatan air di udara menggunakan thermoelectric cooler antara lain sebagai
berikut :

1.
2.
3.

Berkontribusi dalam penelitian energi alternatif terkait sumber air.
Meningkatkan nilai manfaat dari proses kondensasi.

Memanfaatkan air yang terdapat di udara untuk dimanfaatkan sebagai sumber
air minum.

Menjadi acuan bagi para peneliti lainnya untuk menyempurnakan penelitian ini

menjadi lebih baik lagi.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

batasan masalah dan manfaat penelitian dan sitematika laporan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA



Bab ini memuat tentang referensi dari penelitian yang dilakukan sebelumnya
untuk penunjang yang menjelaskan tentang fungsi dari alat yang digunakan dalam

pembuatan penelitian ini.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini memuat tentang penjelasan mengenai tahapan — tahapan dalam

perancangan dari alat yang akan dibuat.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang tahapan — tahapan yang di lakukan dari mulai sampai selesai

penelitian.

BAB 5 PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.
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Bab ini memuat tentang sumber referensi yang dimuat dalam penelitian ini.
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